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Abstract : The application of various skills in relation to teacher abilities needs to be studied further. Given that the results of
the teacher competency test conducted were still far from expectations. For this reason, it is necessary to ask what performance
measures are attached to competent teachers in the sense of having the prerequisite skills as a teacher. The purpose of this
study was to determine the effect of technical skills, social skills, and conceptual skills partially and simultaneously on the
performance of elementary school teachers in the East Sentani District, Jayapura Regency. The population in this study was 90
people. The results of this study indicated that technical skills, social skills, and conceptual skills partially and simultaneously
proved to have a significant effect on the performance of elementary school teachers in the East Sentani District, Jayapura
Regency. The most influential variable in this study is the conceptual skills variable.
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Abstrak : Penerapan berbagai keterampilan dalam kaitannya dengan kemampuan guru perlu dikaji lebih lanjut. Mengingat
bahwa hasil uji kompetensi guru yang dilakukan ternyata masih jauh dari harapan. Untuk itu patut dipertanyakan apa ukuran
kinerja yang melekat pada guru yang kompeten dalam arti memiliki keterampilan-keterampilan prasyarat sebagai seorang guru.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keterampilan teknis, keterampilan sosial, dan keterampilan konseptual
secara parsial dan simultan terhadap kinerja guru Sekolah Dasar di Wilayah Distrik Sentani Timur Kabupaten Jayapura.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 90 orang.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan teknis, keterampilan
sosial, dan keterampilan konseptual secara parsial dan simultan terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru
Sekolah Dasar di Wilayah Distrik Sentani Timur Kabupaten Jayapura. Variabel yang paling berpengaruh dalam penelitian ini
adalah variabel keterampilan konseptual.

Kata Kunci : Keterampilan Teknis, Keterampilan Sosial, Keterampilan Konseptual, Kinerja Guru

Latar Belakang

Manajemen merupakan hal yang sangat penting
dalam semua bidang kehidupan. Dengan manajemen,
kinerja sebuah organisasi dapat berjalan secara maksimal.
Demikian juga dengan lembaga pendidikan. Dengan
manajemen yang baik, maka sebuah institusi pendidikan
akan dapat berkembang secara optimal sebagaimana
diharapkan. Manajemen pendidikan di  Indonesia
merupakan titik sentral dalam mewujudkan tujuan
pembangunan Sumber Daya Manusia. Dalam
pengamatannya, manajemen pendidikan di Indonesia masih
belum menampakkan kemampuan profesional sebagaimana
yang diinginkan, masalah manajemen pendidikan
merupakan salah satu masalah pokok yang menimbulkan
krisis dalam dunia pendidikan Indonesia. Kondisi ini

disebabkan karena tidak adanya tenaga-tenaga administrator

pendidikan yang profesional. Oleh karena itu, hal penting
yang harus dipertimbangkan bagi sebuah institusi
pendidikan adalah adanya tenaga administrator pendidikan
yang profesional. Dalam pengelolaan administrasi
pendidikan, diperlukan kualitas personil yang memadai,
dalam arti penempatan orang yang tepat sesuai dengan
kompetensi yang diperlukan untuk kinerja yang efektif dan
efisien. Faktor manajemen merupakan salah satu faktor
yang dapat memberikan efek terhadap prestasi belajar
siswa.

Pada tingkat operasional, guru adalah orang yang
berada di garis terdepan dalam mengkoordinasikan upaya
perbaikan dan peningkatan pembelajaran di sekolah.
Pembelajaran dengan paradigma lama yang konvensional

ditingkatkan ke pembelajaran paradigma baru yang lebih
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kreatif dan inovatif.

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, mengisyaratkan bahwa
guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah.

Profesionalisme dalam pendidikan perlu dimaknai
bahwa guru haruslah orang yang memiliki insting sebagai
pendidik, mengerti dan memahami peserta didik. Guru
harus menguasai secara mendalam minimal satu bidang
keilmuan. Guru harus memiliki sikap integritas profesional.
Kedudukan guru sebagai tenaga profesional sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) berfungsi untuk
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen
pembelajaran  berfungsi untuk meningkatkan mutu
pendidikan nasional.

Dalam kaitannya dengan keterampilan khusus
yang harus dimiliki oleh guru, Yukl (1994: 214)
menyatakan bahwa keterampilan teknis (technical skills)
adalah pengetahuan tentang metode, proses, prosedur, dan
teknik untuk melakukan sebuah kegiatan khusus, dan
kemampuan untuk menggunakan alat-alat yang relevan bagi
kegiatan tersebut. Lebih lanjut dijelaskan oleh Yukl bahwa
dalam keterampilan teknis termasuk pengetahuan mengenai
metode, proses, prosedur, serta teknik untuk melakukan
kegiatan yang khusus dari satuan organisasi. Pendapat
senada disampaikan oleh Stoner, Freeman, dan Gilbert Jr.
(1995: 17) bahwa keterampilan teknis adalah kemampuan
manusia untuk menggunakan prosedur, teknik, dan
pengetahuan mengenai bidang khusus. Para guru yang
dalam proses belajar mengajar memerlukan pengetahuan
yang ekstensif mengenai teknik dan peralatan yang harus
digunakan para siswanya. Keahlian teknis juga dibutuhkan
untuk menangani gangguan-gangguan dalam proses belajar
mengajar yang disebabkan oleh kerusakan peralatan,
kelemahan kualitas, kecelakaan, dan material yang tidak

cukup.

Keterampilan sosial yang dimiliki oleh seseorang
dapat diamati melalui perilaku sosialnya. Menurut Hoffman
(2002:100), orang yang memiliki keterampilan sosial dapat
memberi kesan yang lebih baik, dan memperbaiki
penampilan pribadi dirinya, dapat menciptakan perasaan
positif dalam diri dibandingkan dengan orang yang tidak
memiliki  kemampuan seperti itu. Keterampilan sosial
merupakan kemampuan antarpribadi yang erat kaitannya
dengan fungsi komunikasi. Luthan dan Davis (1996: 231)
menyatakan bahwa keterampilan sosial adalah kemampuan
untuk berinteraksi secara efektif dengan orang-orang,
kemampuan untuk memberikan dukungan individu. Hal ini
merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki setiap
guru,  yakni  kemampuan  mengelola  hubungan
kemasyarakatan yang membutuhkan berbagai keterampilan,
kecakapan dan kapasitas dalam menyelesaikan masalah
yang terjadi dalam hubungan antar pribadi. Signifikansi
keterampilan sosial bagi guru bisa dirasakan dalam banyak
konteks sosial. Salah satunya dengan para stakeholder
sekolah, termasuk di dalamnya para pelanggan sekolah,
pengguna lulusan sekolah, dan tokoh-tokoh masyarakat
yang sangat berpengaruh dalam proses pemajuan sekolah.
Signifikansi juga dirasakan dengan kolega mereka di
sekolah dan para siswa yang prestasinya berada di tangan
guru sendiri.

Para siswa harus dihantarkan oleh para guru untuk
bisa masuk dalam komunitas profesi, jasa, pedagang, atau
bahkan harus mampu mempersiapkan para siswa untuk
menjadi pengusaha yang sangat membutuhkan relationship
dengan masyarakat luas.

Keterampilan lain yang harus dimiliki seorang
guru adalah, keterampilan konseptual. Keterampilan ini
merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum
mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang
menaungi materinya, serta penguasaan terhadap stuktur dan
metodologi keilmuannya.

Keempat keterampilan tersebut di atas bersifat

holistik dan integratif dalam kinerja guru. Untuk itu,
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seorang guru diharapkan memiliki keterampilan teknis,
keterampilan sosial, dan konseptual. Kenyataan di
lapangan, para guru Sekolah Dasar yang ada di wilayah
Distrik Sentani Timur, seringkali ditemui hanya pandai
beretorika, tanpa didasari oleh keterampilan teknis,
keterampilan sosial, keterampilan konseptual. Hal ini
terlihat dari masih banyaknya guru-guru yang tidak mampu
menggunakan peralatan teknologi dengan baik, kemampuan
berinteraksi dengan siswa dan orang tua siswa yang belum
maksimal, serta penguasaan materi pembelajaran yang
masih minim.

Penerapan berbagai keterampilan dalam kaitannya
dengan kemampuan guru perlu dikaji lebih lanjut.
Mengingat bahwa hasil uji kompetensi guru yang dilakukan
ternyata masih jauh dari harapan. Untuk itu patut
dipertanyakan apa ukuran kinerja yang melekat pada guru
yang kompeten dalam arti memiliki keterampilan-
keterampilan prasyarat sebagai seorang guru. Oleh karena
itu, menarik untuk dikaji lebih lanjut dalam suatu penelitian
lebih mendalam mengenai pengaruh keterampilan teknis,
keterampilan sosial dan keterampilan konseptual terhadap
kinerja guru pada Sekolah Dasar di wilayah Distrik Sentani

Timur Kabupaten Jayapura.

Perumusan Masalah

1. Apakah keterampilan teknis, keterampilan sosial dan
keterampilan konseptual berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja guru pada Sekolah Dasar di Wilayah
Distrik Sentani Timur Kabupaten Jayapura?

2. Apakah keterampilan teknis, keterampilan sosial dan
keterampilan konseptual berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja guru pada Sekolah Dasar di Wilayah
Distrik Sentani Timur Kabupaten Jayapura?

3. Variabel manakah yang berpengaruh paling dominan
terhadap kinerja guru pada Sekolah Dasar di Wilayah
Distrik Sentani Timur Kabupaten Jayapura?

Landasan Teori
Keterampilan Sosial (Social Skills)

Keterampilan sosial yang dimiliki oleh
seseorang dapat diamati melalui perilaku sosialnya.
Menurut Hoffman (2002: 100), orang yang memiliki
keterampilan sosial dapat memberi kesan yang lebih
baik, dan memperbaiki penampilan pribadi dirinya,
dapat menciptakan perasaan positif dalam diri
dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki
kemampuan seperti itu. Keterampilan sosial
merupakan kemampuan antarpribadi yang erat
kaitannya dengan fungsi komunikasi. Luthan dan
Davis (1996: 231) menyatakan bahwa keterampilan
sosial adalah kemampuan untuk berinteraksi secara
efektif dengan orang-orang, kemampuan untuk
memberikan dukungan individu pada semua
tingkatan organisasi. Sementara itu, Cooper (1991:
70-71) menyatakan bahwa kesalahan komunikasi
tidak hanya menciptakan stres tetapi juga
mengurangi produktivitas, melemahkan kualitas
pengawasan, dan mengarahkan kepada kemarahan.
Sebaliknya komunikasi yang baik akan memberikan
dorongan pada individu dan akan mencapai
kepuasan kerja secara umum.

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud
dengan Kketerampilan sosial adalah kapasitas
individu dalam berinteraksi dengan orang lain,
dengan indikator: melayani orang lain, memberikan
dorongan kepada orang lain, berkomunikasi lisan
dan tulisan, serta bekerjasama dalam regu kerja.
Keterampilan Konseptual (Conceptual Skills)

Keterampilan  konseptual berkaitan  dengan
kemampuan menganalisis suatu permasalahan. Swiderski
(2006: 32) menyatakan bahwa keterampilan konseptual
adalah keterampilan analitik umum, daya berpendapat, dan
proses berpikir logis. Lebih lanjut dijelaskan bahwa ada
dua komponen dalam keterampilan konseptual, yaitu:

penilaian (judgement) dan kreativitas (creativity).
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Keterampilan  konseptual berkaitan dengan
kemampuan  mengintegrasikan  kepentingan  dengan
aktivitas organisasi. Katz (1984: 90-101) menyatakan
bahwa keterampilan konseptual adalah kemampuan untuk
mengkoordinasikan  serta  mengintegrasikan  semua
kepentingan dan aktivitas organisasi. Keterampilan
konseptual merupakan kapasitas mental. Dessler (2004: 10)
menyatakan bahwa keterampilan konseptual tidak hanya
berupa kapasitas mental untuk menganalisis dan
mendiagnosis situasi yang kompleks namun juga sebagai
keterampilan  kognitif yang meliputi  kemampuan
menganalisis, berpikir logis, merumuskan konsep, dan
memberikan pertimbangan secara induktif.

Conceptual skill menurut Paul Hersey(1982)
adalah “kemampuan untuk memahami keompleksitas
organisasi dan penyesuaian bidang gerak unit kerja masing-
masing ke dalam bidang operasi secara menyeluruh.”
kemampuan ini mernungkinkan seseorang bertindak selaras
dengan tujuan Organisasi secara menyeluruh dari pada
hanya atas dasar tujuan dan kebutuhan kelompoknya
sendiri

Berdasarkan uraian di atas, keterampilan
konseptual adalah kapasitas individu dalam hal
mengkoordinasikan aktivitas sesuai dengan kebutuhan
organisasi, dengan indikator: tanggap terhadap perubahan,
memanfaatkan peluang, menyampaikan gagasan, dan
memberikan pertimbangan penyelesaian masalah.

Konsep Kinerja Guru
Kinerja Guru

Kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar, maka dapat dikemukakan Tugas
Keprofesionalan Guru menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 pasal 20
(a) Tentang Guru dan Dosen adalah merencanakan
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran
yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil
pembelajaran. Sementara itu menurut Usman (2004:

119), kemampuan guru dalam manajemen

pembelajaran paling tidak meliputi: (1) kemampuan

dalam menyusun program pembelajaran, (2)
kemampuan dalam  melaksanakan  prosedur
pembelajaran, dan (3) kemampuan dalam
melaksanakan hubungan antar pribadi dengan siswa.
Pendapat yang berlainan dikemukakan oleh Yamin
(2008: 10) yang mengemukakan bahwa guru
bertugas sebagai fasilitator yang memiliki peran
untuk  belajar ~ secara  maksimal  dengan
menggunakan berbagai strategi, metode, media dan
sumber belajar melalui lembaga pendidikan sekolah,
baik yang didirikan oleh pemerintah maupun oleh
masyarakat atau swasta. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa guru menjadi salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan siswa. Guru
berperan dalam meningkatkan proses belajar
mengajar, maka dari itu seorang guru dituntut untuk
memiliki berbagai kompetensi dasar dalam proses
belajar mengajar. Sekolah merupakan organisasi
yang kompleks karena di dalam sekolah terdapat
sumber daya-sumber daya yang saling terkait,
sehingga perlu dilakukan pengelolaan secara
optimal pada sumber daya-sumber daya tersebut,
agar dapat terarah pada pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan (Wahjosumidjo, 2008: 81).
Kompetensi Guru

Untuk menjadi guru yang profesional tidaklah
mudah, karena harus memiliki berbagai kompetensi
keguruan. Menurut Sagala (2006) kompetensi adalah
kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui
pendidikan dan latihan. Di dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 Pasal 10
menyatakan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi.
a. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik merupakan

kemampuan dalam pengelolaan peserta didik, yang

meliputi:
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a) Pemahaman wawasan guru akan landasan dan
filsafat pendidikan.
b) Guru memahami potensi dan keberagaman

peserta didik, sehingga dapat didesain strategi

pelayanan belajar sesuai keunikan peserta didik.

C) Guru mampu mengembangkan
kurikulum/silabus dalam bentuk dokumen
maupun  implementasi  dalam  bentuk
pengamalan belajar.

d) Guru mampu menyusun rencana dan strategi
pembelajaran berdasarkan standar kompetensi

dan kompetensi dasar.

e) Mampu melaksanakan pembelajaran yang
mendidik dengan suasana dialogis dan

interaktif.

f) Mampu melakukan evaluasi hasil belajar
dengan memenuhi prosedur dan standar yang

dipersyaratkan.

9 Mampu mengembangkan bakat dan minat

peserta didik melalui kegiatan intrakurikuler
dan ekstrakurikuler untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.
Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian terkait dengan
penampilan sosok guru sebagai individu yang
mempunyai Kkedisiplinan, berpenampilan baik,
bertanggung jawab, memiliki komitmen, dan
menjadi teladan. Menurut Usman yang dikutip oleh
Sagala (2006), kompetensi kepribadian meliputi:
a) Kemampuan mengembangkan kepribadian.
b) Kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi.
¢) Kemampuan melaksanakan bimbingan dan
penyuluhan
Kompetensi Sosial
Kompetensi  sosial  terkait  dengan
kemampuan guru sebagai makhluk sosial dalam
berinteraksi dengan orang lain. Kompetensi sosial
menurut Slamet sebagaimana dijelaskan oleh

Sagala (2006) antara lain:

a)

b)

d)

9)

Memahami dan menghargai perbedaan (respek)
serta memiliki kemampuan mengelola konflik.
Melaksanakan kerja sama secara harmonis
dengan kawan sejawat, kepala sekolah, dan
pihak-pihak terkait lainnya.

Membangun kerja tim (teamwork) yang
kompak, cerdas, dinamis, dan lincah.
Melaksanakan komunikasi (oral, tertulis,
tergambar) secara efektif dan menyenangkan
dengan seluruh warga sekolah, orang tua
peserta didik, dengan kesadaran sepenuhnya
bahwa masing-masing memiliki peran dan
tanggung jawab terhadap kemajuan
pembelajaran.

Memiliki  kemampuan  memahami  dan
menginternalisasikan perubahan lingkungan
yang berpengaruh dengan tugasnya.

Memiliki kemampuan mendudukkan dirinya
dalam sistem nilai yang berlaku di masyarakat.
Melakukan prinsip-prinsip tata kelola yang
baik (partisipasi, penegakan hukum, dan

profesionalisme).

Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional berkaitan dengan

bidang studi, menurut Sagala (2006) terdiri dari:

a.

Memahami  mata  pelajaran yang telah
dipersiapkan untuk mengajar,

Memahami standar kompetensi dan standar isi
mata pelajaran serta bahan ajar yang ada dalam
kurikulum.

Memahami struktur, konsep, dan metode
keilmuan yang menaungi materi ajar.

Memahami hubungan konsep antar mata pelajaran
terkait.

Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam

kehidupan sehari-hari.

Kode Etik Profesi Guru

Istilah kode etik terdiri dari dua kata, yakni

kode dan etik. Menurut Djamarah dan Zaini (2010)
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etik berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos yang
berarti watak, adab, atau cara hidup. Etik biasanya
dipakai untuk pengkajian sistem nilai-nilai yang
disebut kode, sehingga disebutlah kode etik. Etika
artinya tata susila atau hal-hal yang berhubungan
dengan kesusilaan dalam mengerjakan suatu
pekerjaan. Jadi kode etik guru diartikan sebagai
aturan-aturan tata susila keguruan.

Kode etik guru Indonesia dapat
dirumuskan sebagai himpunan nilai-nilai dan
norma-norma profesi guru yang tersusun dengan
baik dan sistematik dalam suatu sistem yang utuh
dan bulat. Fungsi kode etik guru Indonesia adalah
sebagai landasan moral dan pedoman tingkah laku
setiap guru dalam menunaikan tugas
pengabdiannya sebagai guru, baik di dalam maupun
di luar sekolah serta dalam kehidupan sehari-hari di
masyarakat.

Kode etik guru ditetapkan oleh anggota
profesi guru yang tergabung dalam wadah PGRI.
Kode etik ini dijadikan pedoman bertindak bagi
seluruh anggota organisasi atau profesi tersebut.25
Berdasarkan hasil rumusan Kongres PGRI XIII dari
seluruh penjuru tanah air di Jakarta tahun 1973, dan
kemudian disempurnakan dalam Kongres PGRI
XVI tahun 1989 di Jakarta juga, kode etik guru
Indonesia antara lain:

a) Guru berbakti membimbing peserta didik
untuk  membentuk  manusia  Indonesia

seutuhnya yang berjiwa Pancasila.

b) Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran

profesional.

¢) Guru berusaha memperoleh informasi tentang
peserta didik sebagai bahan melakukan
bimbingan dan pembinaan.

d) Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-
baiknya yang menunjang berhasilnya proses

belajar-mengajar

e)

Guru memelihara hubungan baik dengan orang
tua murid dan masyarakat sekitarnya untuk

membina peran serta dan rasa tanggung jawab

bersama terhadap pendidikan.

f) Guru secara pribadi dan bersama-sama

mengembangkan dan meningkatkan mutu dan

martabat profesinya.

g) Guru memelihara  hubungan  seprofesi,

semangat kekeluargaan, dan kesetiakawanan

sosial.

h) Guru secara bersama-sama memelihara dan

meningkatkan mutu organisasi PGRI sebagai

sarana perjuangan dan pengabdian.

i) Guru melaksanakan  segala  kebijakan

pemerintah dalam bidang pendidikan.
Indikator Penilaian Kinerja Guru
Indikator penilaian terhadap kinerja guru
dapat dilakukan dengan tiga kegiatan pembelajaran
di kelas (Depdiknas, 2008: 75), yaitu:
1) Perencanaan pembelajaran
Tahap perencanaan dalam kegiatan
pembelajaran adalah tahap yang berhubungan
denagan kemampuan guru menguasai bahan
ajar. Kemampuan guru dapat dilihat dari cara
atau proses penyusunan program kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu
mengembangkan  silabus  dan  rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Unsur-unsur
atau komponen yang ada dalam silabus terdiri
dari: a) identitas silabus, b) standar kompetensi,
b) standar kompetensi (SK), c) kompetensi
dasar (KD), d) materi pembeljaran, €) kegiatan
pembelajaran, e) kegaiatan pembelajaran, e)
kegiatan pembelajaran, f) inidakator, g) alokasi
waktu, h) sumber pembelajaran. Program
pembelajaran jangka waktu singkat (RPP), yang
merupakan penjabaran lebih rinci dan spesifik
dari silabus ditandai oleh adanya komponen-

komponen, yaitu: a) identitas RPP, b) standar
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2)

kompetensi (SK), ¢) kompetensi dasar (KD), d)

indikator, e) tujuan pembelajaran, f) materi

pembelajaran, g) metode pembelajaran, h)

langkah-langkah kegiatan, i) sumber

pembelajaran, j) penilaian.

Pelakasanaan kegiatan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti

penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh

adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan
media, sumber belajar dan pengguanaan
merode serta strategi pembelajaran. Semua
tugas tersebut merupakan tugas serta tanggung
jawab guru vyang secara optimal dalam
pelaksanaannya menuntut kemampuan guru.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran, meliputi:

a) Pengelolaan kelas
Kemampuan menciptakan suasana
kondusif di kelas untuk mewujudkan
proses pembelajaran di kelas untuk
mewujudkan proses pembelajaran yang
menyenangkan adalah tuntutan bagi
seorang guru dalam pengelolaan kelas,
seperti pelaksanaan piket kebersian kelas,
ketepatan wakru masuk dan keluar kelas,
melakukan absensi setiap akan memulai
proses pembelajaran dan  melakukan
pengaturan tempat duduk siswa.

b) Penggunaan media dan sumber belajar
Kemampuan menggunakan media dan
sumber belajar tidak hanya menggunakan
media yang sudah tersedia seperti media
cetak, media audio, media audio visual.
Kemampuan guru dalam penggunaan
media dan sumber belajar lebih ditekankan
pada penggunaan objek nyata yang ada
disekitar sekolahnya, seperti memanfaatkan
media yang sudah ada.

c) Penggunaan metode pembelajaran

Guru diharapkan mampu memilih dan
menggunakan metode pembelajaran sesuai
dengan materi yang akan disampaikan.
Karna siswa memiliki interes yang sangat
heterogen, idealnya seorang guru harus
menggunakan metode pembelajaran di
dalam kelas seperti metode ceramah
dipadukan dengan tanya jawab, metode
diskusi dipadukan dengan penugasan dan

sebagainya.

3) Evaluasi atau penilaian pembelajaran

Penilaian hasil belajara adalah kegiatan
atau cara yang ditujukan untuk mengetahui
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan
juga proses pembelajaran yang telah dilakukan.
Pada tahap ini, seorang guru dituntut memiliki
kemampuan dalam pendekatan dan cara-cara
evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi,
pengelolaan dan penggunaan hasil evaluasi.

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan Kinerja guru adalah kemampuan
dan usaha guru untuk melaksanakan tugas
pembelajaran sebaik-baiknya dalam
perencanaan program pengajaran, pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil
pembelajaran. Kinerja guru yang dicapai harus
berdasarkan standar kemampuan profesional
selama melaksanakan kewajiban sebagai guru
di sekolah.
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Kerangka Penelitian

Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran
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1. Diduga Keterampilan teknis, keterampilan sosial dan

keterampilan konseptual berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kinerja guru pada
Sekolah Dasar di Wilayah Distrik Sentani Timur
Kabupaten Jayapura.

2. Diduga Keterampilan teknis, keterampilan sosial dan
keterampilan konseptual berpengaruh positif dan
signifikan secara simultan terhadap kinerja guru pada
Sekolah Dasar di Wilayah Distrik Sentani Timur
Kabupaten Jayapura.

3. Diduga variable keterampilan teknis yang berpengaruh
dominan terhadap kinerja guru pada Sekolah Dasar di
Wilayah Distrik Sentani Timur Kabupaten Jayapura.

Metode Penelitian
Lokasi Penelitian

Yang menjadi lokasi penelitian adalah Sekolah
Dasar yang berada di wilayah Kampung Harapan Distrik
Sentani Timur Kabupaten Jayapura.
Desain Penelitian

Berdasarkan pendapat di atas, maka penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain
rencana dan struktur penyelidikan yang disusun sedemikian
rupa sehingga peneliti akan memperoleh jawaban untuk
Berdasarkan

pertanyaan-pertanyaan penelitiannya.

Kinerjg Guru
(Y)

_—— e e = ————

permasalahan yang diteliti, maka jenis penelitian ini
menggunakan penelitian Ex-Post Facto atau pengukuran
sesudah kejadian. Artinya penelitian ini mengungkap data
yang telah ada tanpa memberikan perlakuan atau
manipulasi variabel penelitian, melainkan mengungkap
fakta berdasarkan pengukuran yang telah ada pada
responden. Untuk menemukan ada tidaknya hubungan
keterampilan teknis, keterampilan social dan keterampilan
konseptual terhadap kinerja guru Sekolah Dasar di wilayah

Distrik Sentani Timur Kabupaten Jayapura.

Populasi dan sampel Penelitian
Populasi

Menurut Sugiyono (2009), populasi merupakan
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai Kkualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian diambil
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah Sekolah
Dasar di wilayah Distrik Sentani Timur Kabupaten
Jayapura yang berjumlah 3 Sekolah Dasar, dengan rincian

sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Populasi Penelitian

No. Nama Sekolah Jumlah
Guru

1 SD Lentera 36 orang

2 SD YPK 20 orang

3 SD Inpres Kleiblouw 34 orang

Jumlah 90 orang

Sumber : SD Lentera, SD YPK, SD
Inpres Kleiblouw, 2018

Sampel

Populasi penelitian ini adalah semua guru Sekolah
Dasar di Wilayah Distrik Sentani Timur yang berjumlah 90
orang. Untuk mendapatkan jumlah sampel yang memadai,
peneliti menggunakan tabel Krecjie. Berdasarkan Setiawan,
Nugraha 2007 pada tabel Krecjie, apabila populasinya
berjumlah sekitar 85-90 orang, maka jumlah sampel akan
berkisar antara 70 dan 73 orang. Dalam penelitian ini yang
memiliki populasi sebesar 90 orang, ditetapkan jumlah

sampel sebanyak 73 orang.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Keterampilan Teknik terhadap kinerja guru
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Seorang guru harus memliki kemampuan
teknis dalam memanfaatkan peralatan teknologi.
Selain itu seorang guru juga harus mampu
melaksanakan prosedur kerja dan mengatasi gangguan
pekerjaan. Pada hasil penelitian ini, ditemukan bahwa
keterampilan teknik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru. Hal ini berarti bahwa
kemampuan teknis yang dimiliki seorang guru sangat
diperlukan untuk menunjang penyelesesaian tugas-

tugasnya.

Hasil penelitian ini ditunjang dengan
penelitian yang dilakukan oleh Adrianto (2012),
Manurung (2012), dan Dahlan, (2017), dimana hasil
peneletian yang mereka lakukan juga mendapatkan hal
serupa dengan penelitian ini, yaitu keterampilan teknis
berpengaru terhadap kinerja. Dalam kaitannya dengan
keterampilan khusus yang harus dimiliki oleh
pemimpin. Yukl (1994: 214) menyatakan bahwa
keterampilan  teknis  (technical skills) adalah
pengetahuan tentang metode, proses, prosedur, dan
teknik untuk melakukan sebuah kegiatan khusus, dan
kemampuan untuk menggunakan alat-alat yang relevan
bagi kegiatan tersebut. Lebih lanjut dijelaskan oleh
Yukl bahwa dalam keterampilan teknis termasuk
pengetahuan mengenai metode, proses, prosedur, serta
teknik untuk melakukan kegiatan yang khusus dari
satuan organisasi. Pendapat senada disampaikan oleh
Stoner, Freeman, dan Gilbert Jr. (1995: 17) bahwa
keterampilan teknis adalah kemampuan manusia untuk
menggunakan prosedur, teknik, dan pengetahuan
mengenai bidang khusus. Para pemimpin atau manajer
yang mengawasi pekerjaan orang lain memerlukan
pengetahuan yang ekstensif mengenai teknik dan
peralatan yang digunakan para bawahan dalam
melaksanakan pekerjaan tersebut. Keahlian teknis juga
dibutuhkan untuk menangani gangguan-gangguan
dalam pekerjaan yang disebabkan oleh kerusakan
peralatan, kelemahan kualitas, kecelakaan, material
yang tidak cukup, dan masalah-masalah koordinasi.
Pimpinan atau manajer yang memiliki keterampilan
teknis yang memadai tentu saja dapat melaksanakan
pekerjaan manajerialnya dengan baik.

Pengaruh Keterampilan Sosial terhadap kinerja guru

Dalam penelitian ini, terbukti bahwa
keterampilan sosial berpengaruh terhadap Kinerja.
Seorang guru jika bisa berorientasi dengan muridnya
dengan baik, maka akan mempermudahnya dalam
menunjang pekerjaannya dalam hal ini penyampaian

materi kepada para muridnya. Keterampilan sosial
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yang dimiliki oleh seseorang dapat diamati melalui
perilaku sosialnya. Menurut Hoffman (2002: 100),
orang yang memiliki keterampilan sosial dapat
memberi kesan yang lebih baik, dan memperbaiki
penampilan pribadi dirinya, dapat  menciptakan
perasaan positif dalam diri dibandingkan dengan orang
yang tidak memiliki kemampuan seperti itu.

Keterampilan ~ sosial ~ merupakan  kemampuan

antarpribadi yang  erat kaitannya dengan fungsi
(1996: 231)

bahwa keterampilan sosial

komunikasi. Luthan dan Davis

menyatakan adalah
kemampuan untuk berinteraksi secara efektif dengan
orang-orang,  kemampuan  untuk  memberikan
dukungan individu pada semua tingkatan organisasi.
Sementara itu, Cooper (1991: 70-71) menyatakan
bahwa kesalahan komunikasi tidak hanya menciptakan
stres tetapi juga  mengurangi  produktivitas,
melemahkan kualitas pengawasan, dan mengarahkan
kepada kemarahan. Sebaliknya komunikasi yang baik
akan memberikan dorongan pada individu dan akan
mencapai kepuasan kerja secara umum.

Jika dikaitkan dengan profesi seorang guru,
maka keterampilan sosial ini sangat bermanfaat dalam
meningkatkan Kkinerja guru, baik dalam proses belajar
mengajar maupun dalam proses interaksi sehari-hari
dengan para murid dan rekan kerja.

Pengaruh Keterampilan Konseptual terhadap kinerja

meliputi kemampuan menganalisis, berpikir logis,
merumuskan konsep, dan memberikan pertimbangan
secara induktif.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
keterampilan konseptual yang dimiliki oleh seorang
guru sangat mempengaruhi kinerjanya. Hal ini
dikarenakan seorang guru yang peka terhadap suatu
perubahan, mampu memanfaatkan peluang-peluang
yang positif, mampu menyampaikan gagasan-gasannya
dan  memiliki kemampuan dalam memberikan
pertimbangan untuk penyelesaian masalah, akan
berpengaruh besar terhadap Kinerjanya. Hal ini
dikarena seorang guru yang peka terhadap perubahan
akan menunjang kesempurnaan informasi-informasi
terbaru yang berkaitan dengan materi pembelajarannya,
pelaksanaan pembelajarannya, sampai dengan metode
penilaian evaluasi hasil belajar.

Hal ini terbukti dalam penelitian ini bahwa,
dari tiga variabel yang mempengaruhi kinerja seorang
guru, maka kemampuan konseptuallah yang dapat
memberikan pengaruh dominan, dengan memberikan
kontribusi terbesar dibandingkan variabel lainnya,

yaitu sebesar 22,5%.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya,

maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

guru 1. Variabel keterampilan teknis, keterampilan sosial dan
Keterampilan konseptual berkaitan dengan keterampilan konseptual berpengaruh secara parsial
kemampuan mengintegrasikan kepentingan dengan terhadap kinerja guru pada Sekolah Dasar di Wilayah
aktivitas organisasi. Katz (1984: 90-101) menyatakan Distrik Sentani Timur Kabupaten Jayapura, hal ini
bahwa keterampilan konseptual adalah kemampuan dapat dilihat dari nilai thitung ketiga variable bebas
untuk mengkoordinasikan serta mengintegrasikan lebih besar dari nilai t tabel (1,663), begitu juga nilai
semua kepentingan dan  aktivitas  organisasi. signifikan ketiga variable bebas lebih kecil dari 0,05.
Keterampilan konseptual merupakan kapasitas mental. 2. Variabel keterampilan teknis, keterampilan sosial dan

Dessler (2004: 10) menyatakan bahwa keterampilan
konseptual tidak hanya berupa kapasitas mental untuk
menganalisis dan mendiagnosis situasi yang kompleks

namun juga sebagai keterampilan kognitif yang

keterampilan konseptual berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja guru pada Sekolah Dasar di Wilayah
Distrik Sentani Timur Kabupaten Jayapura. Hal ini

dapat dilihat dari nilai Fpiyng lebih besar dari Fipe
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(20,924 > 2,71) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

3. Variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap
kinerja guru pada Sekolah Dasar di Wilayah Distrik
Sentani Timur Kabupaten Jayapura adalah variabel
keterampilan konseptual (X3) lebih dominan, dimana

mampu menjelaskan variasi dari Y sebesar 22,5%

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang

telah dipaparkan, maka saran yang dapat disampaikan oleh

penulis adalah sebagai berikut:

1. Bagi kepala sekolah
Kepala sekolah hendaknya tetap meningkatkan
kemampuan keterampilan teknis, keterampilan social
dan keterampilan konseptual guru melalui pelatihan-
pelatihan agar dapat meningkatkan kinerja guru,
karena baik buruknya suatu organisasi tergantung pada
pemimpinnya.

2. Bagiguru
Guru hendaknya tetap meningkatkan kualitas
Kinerjanya demi meningkatkan kualitas pendidikan
dengan tetap memperhatikan peran kepala sekolah.
Guru menerima masukan yang baik dari semua pihak
tidak terkecuali dari kepala sekolah, meski suatu waktu
dapat mengkritisi atau memberi saran jika kepala
sekolah tidak optimal dalam menjalankan fungsinya.
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